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Abstrak: Pelaksanaan pengabdian ini dengan maksud memotivasi guru meningkatkan 

perhatiannya pada komponen kelas yaitu siswa dan fasilitas kelas. Perhatian guru 

terhadap kelas khususnya pada fasilitas kelas dinilai kurang berkontribusi terhadap 

peningkatan capaian belajar siswa sehingga fasilitas kelas kurang dimanfaatkan sebagai 

media belajar bagi siswa. Kegiatan bedah kelas ini menggunakan pendekatan 

pengabdian yang dilakukan di SDN Karangduak 1 Kabupaten Sumenep untuk 

membantu lembaga dalam merancang interior kelas yang bersifat edukatif sesuai dengan 

kebutuhan siswa berdasarkan tingkat kognitifnya, berharap aktivitas belajar siswa lebih 

memanfaatkan fasilitas kelas, kenyamanan dan keamanan belajar siwa, motivasi dan 

capaian belajar siswa difasilitasi dengan maksimal, kemudian meningkatkan 

pemahaman guru terhadap pentingnya desain pengelolaan kelas. Metode pengabdian ini 

berbasis proyek pengabdian kelas diawali dengan pengamatan awal kelas, merancang 

desain fasilitas kelas sesuai tingkatan kelas fase A/kelas I di lanjutkan dengan mendesain 

ulang komponen kelas kemudian dilalaksanakan sosialiasai pada semua guru dan kepala 

sekolah. Hasil pengabdian pengelolaan fasilitas kelas 1) mengatur ulang fasilitas kelas 2) 

mendesain kelas dengan tema ocean 3) meningkatkan furnitur penguatan Literasi dan 

kedisiplinan belajar siswa di kelas 4) mewujudkan guru yang kreatif dan kepedulian 

terhadap lingkungan kelas 

Kata kunci: Desain Fasilitas Kelas, Bedah Kelas 
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PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan lembaga formal yang memiliki peran penting sebagai 

sarana bertukar pikiran. Sekolah juga dapat didefinisikan sebagai wadah bagi 

seseorang dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Menurut (Munadlir, 2016) 

mendefinisikan sekolah sebagai suatu lembaga yang diberikan wewenang untuk 

menjadi tempat bagi seseorang melakukan kegiatan belajar mengajar, seperti 

membaca dan menulis. Tidak hanya itu sekolah bukan hanya sebatas bangunan 

beratap dengan dinding yang kokoh, melainkan sekolah juga dapat menjadi rumah 

kedua bagi siswa yang sedang menempuh Pendidikan. Dalam hal ini salah satu 

jenjang Pendidikan yang memiliki peran krusial bagi perkembangan anak adalah 

jenjang Pendidikan di sekolah dasar. 

Berbicara tentang pentingnya peran sekolah, utamanya pada jenjang 

sekolah dasar, salah satu yang selalu menjadi pusat perhatian dan tidak kalah 

penting adalah ketersediaan ruang belajar atau kelas. Menurut (Faruqi, 2018) 

Kelas merupakan segmen sosial dari kehidupan sekolah secara keseluruhan yang 

dapat menumbuhkan gairah dalam proses belajar dan semangat pencapaian 

prestasi belajar yang tinggi. Sebagaimana pernyataan (Rizky, 2021) Keadaan 

ruang kelas sangat menentukan bagaimana siswa dapat menyerap informasi atau 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan baik. Selain itu, tidak hanya 

kondisi kelas, sarana dan prasarana di dalam kelas juga dapat membentuk 

lingkungan belajar yang berkualitas, termasuk di dalamnya adalah penggunaan 

lampu, ventilasi udara, lantai, atap, pengaturan suhu ruangan, luas ruangan, warna 

cat tembok, rak mainan, rak karya peserta didik, kursi, pojok baca dan sudut 

ibadah. Interior ruang kelas harus diperhatikan dan disesuaikan dengan karakter 

anak. Sehingga ruang kelas yang nyaman harus memenuhi keperluan dan 

kebutuhan peserta didik. Oleh sebab itu manajemen atau pengelolaan kelas 

menjadi penunjang utama dalam terciptanya proses belajar yang menyenangkan. 

Pengelolaan kelas atau manajemen kelas merupakan suatu upaya yang 

dapat dilakukan oleh tenaga kependidikan dalam menciptakan suasana belajar 

yang interaktif (Purnomo & Aulia, 2018). Pengelolaan kelas juga didefinisikan 

sebagai ketrampilan yang perlu dimiliki oleh tenaga pendidik untuk menciptakan 

dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengatasi gangguan dalam 

proses belajar mengajar (Mularsih & Hartini, 2019). Dengan kata lain pengelolaan 

kelas adalah kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi 

yang optimal saat terjadinya proses belajar mengajar. 

ruang kelas yang baik adalah ruang kelas yang edukatif, sehingga setiap 

sudut kelas dapat digunakan oleh siswa untuk mendukung proses belajarnya 

selama di sekolah, (Sari & Kadarisman, 2021). selain itu pengelolaan kelas yang 

tepat, baik secara manajeman ataupun tatanan kelasnya akan sangat berpengaruh 

pada prestasi siswa (Zainuddin & Hardiansyah, 2023). Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan saat menata ruang kelas diantaranya adalah ventilasi dan tata cahaya, 

tata bangku, pengatuaran alat peraga yang sesuai dengan materi pembelajaran 

pada kurikulum yang diterapkan di sekolah, dan perpaduan warna cat dinding. 

Hasil dari kegiatan bedah kelas tersebut menghasilkan sebuah perubahan yang 

dibuktikan dengan siswa lebih nyaman dan semangat belajar di kelas. 
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Berdasarkan hasil observasi awal di SDN Karangduak 1 ruang kelas yang 

diamati adalah ruang kelas 1. Secara umum kondisi ruang kelas 1 cukup nyaman 

dengan ventilasi udara luas dan bangku untuk guru dan siswa yang cukup. Ruang 

kelas juga di lengkapi dengan papan tulis untuk menunjang proses belajar 

mengajar.  

 

 

 

 

  

  

Gambar 1. Kondisi Awal Ruang Kelas 1 

Pada gambar 1 tersebut tampak jelas bahwa ruang kelas 1 di SDN 

Karangduak I terlihat begitu sempit dan sesak dikarenakan ruang kelasnya yang 

terlalu penuh dengan ornamen-ornamen dinding yang tidak tertata dengan baik, 

buku-buku lama yang tidak terpakai serta berkas adminstrasi kelas yang tidak 

tersusun dengan rapi. Penataan bangku di kelas tersebut juga ditata dengan konsep 

tradisional sehingga secara tidak langsung membatasi aktivitas siswa dan juga 

guru. Kepala sekolah SDN Karangduak 1 juga menyatakan bahwa sekolah 

memang berencana untuk mengonsep ruang kelas sesuai dengan karakter tingkat 

perkembangan siswa, akan tetapi sekolah belum memiliki ide untuk menata 

kelasnya. 

Seperti yang kita ketahui, umumnya penataan kursi dalam kelas dilakukan 

secara tradisional yang menempatkan guru di depan sebagai pusat pembelajaran. 

Padahal, dalam pelaksanaan kurikulum merdeka saat ini paradigma tersebut 

seharusnya sudah tidak ada karena siswa adalah subjek dan objek belajar. 

Penempatan bangku yang salah akan menyebabkan proses pembelajaran siswa 

menjadi kurang optimal. Penataan bangku di kelas dapat diubah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Sebagai contoh saat diskusi kelompok tipe penempatan 

bangku yang cocok adalah model U-shape. Selain itu, penataan bangku juga dapat 

dibuat berbentuk lingkaran untuk membantu akses guru pada saat akan melakukan 

permainan. (Lestari et al., 2017) menyatakan bahwa penataan lingkungan kelas 

yang tepat berpengaruh terhadap tingkat keterlibatan dan partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran. Siswa SD belajar menggunakan semua inderanya. Mereka 

mudah meniru dan mengingat semua hal yang mereka lihat, baca, dan dengar 

setiap harinya. Ruang kelas memberikan pengaruh yang luar biasa bagi siswa 

dalam kefektifan penyampaian materi. Dengan pentingnya penataan ruang kelas 

bagi proses belajar mengajar, dibutuhkan pengembangan variasi baik dari segi 

penataan tempat duduk maupun perlengkapan yang menunjang dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

Penyusunan dan pengaturan ruang kelas sebaiknya dilakukan dengan 

berbagai pertimbangan penting. Hal pertama yang harus diperhatikan adalah 

desain tata ruang kelas harus sesuai dengan tingkat kognitif, afektif, dan 

psikomotor siswa. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan (Novitasari et al., 2022) 

bahwa selama di sekolah siswa tidak hanya belajar konsep, tetapi juga melatih 



4 

 

keterampilannya dalam bekerja sama dan berkomunikasi. Kedua, yang juga perlu 

diperhatikan adalah tatanan dan atribut yang ada di kelas harus merepresentasikan 

kebutuhan belajar siswa yang memuat materi ajar selama siswa di kelas, sehingga 

siswa akan terbantu dengan ornamen yang ada di kelas untuk terbiasa melihat 

konsep pembelajaran setiap harinya di kelas. Materi ajar yang dilihat dan di baca 

terus menerus akan tersimpan dalam memori jangka panjang siswa. Untuk siswa 

kelas 1 mereka lebih membutuhkan ornament-ornamen yang melambangkan 

bentuk huruf dan angka hal itu karena ornament tersebut juga merepresentasikan 

pengetahuan yang mereka butuhkan. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas 

dan berdasarkan hasil penelitian yang relevan peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam kegiatan bedah kelas di SDN Karangduak 1. Karakter yang ingin 

ditampilkan dalam desain bedah kelas ini adalah terciptanya suasana yang ceria, 

nyaman dan bersifat edukatif bagi siswa. 

 

METODE  

Salah satu upaya untuk menyelesaikan permasalahan pada sekolah sasaran 

adalah melalui kegiatan bedah kelas. Kegiatan bedah kelas ini berfokus pada tata 

letak bangku siswa, bangku guru dan penambahan ornament kelas yang dapat 

menciptakan suasana ceria, nyaman dan edukatif. Berikut Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan bedah kelas di SDN Karangduak 1 Kelas 1, 

sebagai berikut: 

1. Membuat design miniature kelas yang disesuaikan dengan kondisi kelas 

yang akan dibedah; 

2. Menganalisis materi pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kognitif 

siswa kelas 1 (Kurikulum Merdeka); 

3. Mendesign ornamen dan lay out bangku guru dan siswa; 

4. Merancang dan menata tata kelas sesuai dengan rancangan yang telah di 

buat dalam miniature kelas sehingga nyaman bagi siswa; 

5. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan bedah kelas bersama kepala sekolah, 

guru dan dosen pembimbing dalam upaya tindak lanjutnya. 

Berikut beberapa tahapan pelaksanaan bedah kelas yang direncakan oleh tim 

pembedah, diantaranya; 

1. Pembuatan Design Miniatur Kelas 

Pembuatan design miniature kelas ini dilakukan untuk memastikan konsep 

perancangan tatanan segala sarana dan prasarana yang ada di dalam kelas 

serta kebutuhan siswa di kelas tersebut. Dalam hal ini tema yang diangkat 

oleh tim pembedah adalah “OCEAN” 

2. Analisis Materi Sesuai Kurikulum Merdeka 

Analisis ini dilakukan untuk memastikan bahwa semua ornamen dan tatanan 

yang ada di kelas dapat digunakan sepenuhnya untuk menunjang proses 

belajar mengajar dan dapat membantu mempermudah pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

3. Design Ornamen dan Lay Out Bangku 

Setelah melakukan dua tahapan sebelumnya, kemudian tim pembedah 

mendesain ornament-ornamen dengan desain yang ceria, berwarna warni, 

kongkret, mudah terbaca, dan mudah juga jika dijadikan sebagai media 

pembelajaran di kelas. Selain itu, tim pembedah juga merancang penggunaan 
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warna cat dinding yang dapat membuat suasana kelas menjadi menyejukkan. 

Lay out bangku siswa dan guru juga akan diubah agar siswa dapat lebih 

mudah berinteraksi dan melakukan aktivitas dengan teman-teman yang lain di 

dalam kelas, sehingga kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa yang 

diisyaratkan pada Kurikulum Merdeka dapat tercapai. Di pojok kelas juga 

akan diberikan pojok baca untuk menciptakan budaya literasi. 

4. Pelaksanaan kegiatan bedah kelas 

Melaksanakan kegiatan bedah kelas untuk mengoptimalkan pemahaman 

pengelolaan manajemen kelas yang baik dengan menata kelas sesuai dengan 

rancangan yang telah di buat. Pelaksanaannya dijadwalkan selama 3 hari di 

kelas. Pelaksanaan bedah kelas membutuhkan waktu singkat karena semua 

kebutuhan sudah disipakan sebelumnya. 

5. Pemantauan dan Refleksi Kegiatan 

Pada saat kegiatan bedah kelas berlangsung, segala sesuatunya tetap diamati 

dan dicermati. Hal tersebut dilakukan bertujuan jika terjadi suatu keadaan 

yang di luar perhitungan, maka akan segera dilakukan langkah penyesuaian 

dan tindakan perbaikan. Setelah kegiatan selesai, selanjutnya adalah 

dilakukan kegiatan refleksi untuk mengevaluasi prosesnya. Kemudian 

terakhir adalah kegiatan tindak lanjut apa yang perlu dilakukan. Contohnya 

adalah sosialisasi perawatan yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah serta 

penguatan pemahaman mengenai pengelolaan kelas yang baik oleh dosen 

pembimbing kepada pihak sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan bedah kelas memberikan dampak yang sangat 

signifikan. Hal ini dapat ditunjukkan pada Tabel 1 tentang sebelum dan sesudah 

pelaksanaan bedah kelas di SDN Karangduak 1 kelas 1. 

Tabel 1. Hasil Pengabdian Sebelum dan Sesudah Desain Kelas. 

No Keterangan Sebelum Sesudah 

1 Mengatur Ulang 

Fasilitas Kelas 
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No Keterangan Sebelum Sesudah 

2 Desain Kelas 

dengan Tema 

Ocean 2 Dimensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Meningkatkan 

Furnitur 
penguatan Literasi 

dan kedisiplinan 

belajar siswa di 

kelas 
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No Keterangan Sebelum Sesudah 

4 Mewujudkan guru 

yang kreatif dan 

kepedulian 

terhadap 

lingkungan kelas 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari kegiatan bedah kelas yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa konsep desain ruang kelas di SDN Karangduak 1 kelas 1 

mengusung tema “Ocean”. Pertama, konsep ini bertujuan untuk menciptakan 

suasana kelas yang nyaman, aman, dan menyenangkan secara fisik, visual serta 

psikologis siswa guna memberikan stimulasi timbulnya semangat siswa dalam 

belajar dan bereksplorasi, serta menunjang kebutuhan siswa di dalamnya. Kedua, 

konsep warna: warna yang digunakan di SDN Karangduak 1 menggunakan warna 

biru laut untuk dinding, warna biru awan untuk langit-langit kelas, serta warna-

warni mencolok untuk setiap tokoh lukisan yang diusung. Warna biru 

melambangkan ketenangan dan keluasan, hal ini diharapkan siswa kelas 1 

memiliki ilmu yang luas seluas lautan dan dalam proses belajarnya warna-warna 

tersebut dapat memberikan suasana aman, nyaman, dan tenang. Warna-warni 

yang mencolok dalam setiap tokoh lukisan yang dibuat dengan intensitas yang 

berbeda-beda dapat menunjang suasana ruangan tersebut terasa lebih hidup. 

Ketiga, konsep material: Material yang digunakan dalam kegiatan bedah kelas 

pada saat menggambar ruang kelas di SDN Karangduak 1 kelas 1 menggunakan 

cat yang aman tidak mengandung toxin, racun dan bahan kimia. Keempat, konsep 

ornament dinding: ornament yang dipakai dalam kegiatan bedah kelas ini 

menyesuaikan dengan analisis materi pembelajaran siswa kelas 1. Pada bagian 

samping kanan terdapat tema pengenalan keaksaraan awal yaitu tentang huruf, 

sedangkan di bagian atas terdapat tema pengenalan angka, dan lalu di bagian 

samping kiri terdapat lukisan dua dimensi bertema laut yang memuat pengenalan 

tentang makhluk hidup yang ada di laut. Keberadaan lukisan tersebut diharapkan 

dapat menjadi stimulus siswa dalam mengenal makhluk hidup lautan. 

Keempat, konsep bentuk atau lay out bangku: Lay out bangku kelas di 

rancang dengan bentuk U-shape, hal ini bertujuan agar siswa dapat berkonsentrasi 

penuh menerima materi pelajaran di dalam kelas. Pada design lay out bangku ini 

juga melibatkan pemilihan warna-warna yang cerah dan mencolok bertujuan 

untuk membuat siswa lebih nyaman dalam belajar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lay Out Bangku Kelas. 
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Pemilihan lay out U-shape memiliki beberapa keuntungan diantaranya 

sebagai berikut; 

1) Dengan pemilihan konsep lay out U-shape akan memudahkan proses 

komunikasi di kelas, baik antara guru dan siswa atau antarsiswa. 

2) Design lay out pada bangku berbentuk U-shape juga sebagai 

pengisyaratan konsep belajar merdeka sesuai dengan kurikulum yang ada 

saat ini. Artinya pembelajaran sudah bukan berpusat pada guru lagi 

melainkan pada aktivitas belajar siswa. Pemilihan U-shape ini akan 

memudahkan siswa dalam mengeksplorasi materi pembelajaran yang ada. 

3) Dengan bentuk U-shape guru dan siswa memiliki banyak ruang untuk 

melakukan aktivitas lain selain pembelajaran. Misalnya aktivitas ice 

breaking, permainan, atau praktik pembelajaran lainnya. Sejalan dengan 

hal tersebut menurut (Ashadi et al., 2020) Bentuk bangku dengan model 

U-shape akan memudahkan siswa untuk berdiskusi dan melakukan 

mobilitas dalam kelas. Desain ini juga berkesan santai sehingga dapat 

membuat siswa lebih rileks dalam menerima pembalajaran. 

Kelima, konsep pojok baca: Pengadaan pojok baca pada kegiatan bedah 

kelas ini bertujuan untuk menanamkan budaya literasi siswa sejak dini. Pada 

dasarnya tidak semua siswa kelas 1 memiliki kemampuan membaca yang baik. 

Ada beberapa siswa yang masih belum lancar dalam membaca. Namun, 

pengadaan pojok baca tersebut dilakukan sebagai bentuk upaya dalam 

mengenalkan rasa cinta pada buku sekaligus sebagai representasi tujuan 

kurikulum merdeka yaitu literasi numerasi (Aswat et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Posisi Pojok Baca Kelas. 

Pengadaan pojok baca kelas ini juga melibatkan pengadaan buku-buku 

yang sesuai dengan tingkat usia dan minat siswa kelas 1. Buku-buku yang terpilih 

meliputi berbagai genre dan topik yang menarik bagi siswa. Buku-buku ini 

disusun dengan sistematis di pojok baca kelas sehingga dapat lebih mudah diakses 

oleh siswa. Tujuannya adalah untuk memberikan variasi bahan bacaan yang 

menarik dan relevan bagi siswa. 
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KESIMPULAN 

 Tujuan utama kegiatan bedah kelas ini adalah untuk kelas percontohan di 

SDN Karangduak 1 Kabupaten Sumenep. Kelas yang nyaman dapat dijadikan 

sebagai rumah kedua bagi siswa. Siswa menghabiskan banyak waktu untuk bisa 

belajar bersama di kelas. Definisi kelas yang baik, bukan kelas yang dipenuhi 

ornamen mahal. Namun kelas yang baik adalah kelas yang kreatif dan edukatif 

yang dapat memenuhi kebutuhan siswa dan membantu siswa dalam mengenal 

materi pembelajarannya. Setiap sudut kelas dapat di jadikan media belajar 

edukatif dan spot yang menyenangkan. Sehingga siswa memiliki anggapan bahwa 

belajar merupakan aktifitas yang menyenangkan karena dilakukan sambil 

bermain. Pada kegiatan bedah kelas kali ini, setiap sudut kelas diberikan spot 

untuk keberadaan media edukatif untuk membantu proses pembelajaran dan pojok 

baca. Selain itu desain bangku juga di ubah dengan bentuk “U-Shape”. Bentuk ini 

akan mempermudah siswa dalam berdiskusi dan melakukan eksplorasi 

pemahaman materi yang diterima serta juga dapat memudahkan guru dalam 

menjangkau setiap aktivitas siswanya. 
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